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EFEK PENGERINGAN DENGAN WAKTT YANG BERBEDA TERHADAP
KECERNAAN IN VITRO Gliricidia maculara

Kustantinah, H. Haradi, B. Subartanto, Soemitro Padmowijoto,
Ristianto Utomo, Lies Mira Yusiati, dan Ali Agus'

INTISARI

Di dalam penelitian ini dilakukan pengeringan daun Gliricidia maculata secara langsung
dan secara tidak langsung di bawal sinar matahard (diangin-anginkan). Pada pengeringan
langsung di bawsah sinar matahari, produksi gas fraksi yang mudah terfermentasi (fFaksi a)
menunjukkan angka yang sangat berbeda (P<0,05) apabila pengeringan semakin lama, yaitu
19,01 ml200 mgBK (segar) dan 5,57 ml/200 mgBK (pengeringan 6 hari) sedangkan yang tidak
langsung 105,63 ml/200 meBK (segar) menurun menjadi 49,36 ml/200 mgBK, demikian pula
total produksi gas (a+b) menurun sangat signifikan (P<0,05) dari 124,63 ml/200 mgBK (segar)
menjadi 54,92 ml200 mgBK (pengeringan 6 hard), sedangkan pada pengernngan secara tidak
lingsung (diangin-anginkan) 95,14 ml200 mgBK (segar) menjadi 89,75 ml/200 meBK (6 hari).
Dari hasil penchitan dapat ditank kesimpulan bahwa daun Gliricidlia dapat disimpan setelab
mengalami pengenngan secara langsung maupun tidak langsung di bawah sinar matahari, anpa
terjadi pengurangan pemanfaatan pakan di dalam ramen,
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Buletin Peternakan 31 (4): 167-178, 2007

' Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada, J| Agro Karangmalang Yogyvakarta 55281

167




Buletin Peternakan Val. 31 (4), 2007 JESN-0126-4400

EFFECT OF METHODS AND DURATIONS OF DRYING ON
IN VITRO DIGESTION OF GLIRICIDIA MACULATA

ABSTRACT

IResearch was conducted to evaluate methods and durations of drying of Gliricidia leaves
on in vitro digestion, The methods of drying bad been direet (DD=under sunshing) or indircet
(ID=under shading), and the durations of drying werc 0 (fresh) or 6 days. Samples were prepared
by grinding analysis of in vitre digestion to measure fraction readily fermented (a} and total gas
production (a+b), Resulis indicated that duration of drying affected (P<0.05) fraction readily
fermented (o) between fresh and 6 days direct drying, being 19.01 ml/200 mgBK and 5.57 mi/200
meBK, while for indirect drying, being 105,63 mi200 mgBK and 49.36 ml/200 mgBK,
respectively. The toial gas production indicated that method of drying decreases (P<0.05) value of
{a+h) from 124,63 ml/200 mgBK to 54.92 ml200 mgBK for DI, and from 95. 14 mif200 meBK
to 89.75 ml/200 meBK for 1D, 1t is concluded that Glireidia leaves could be stoved after drying

withoutafocting utileation of the feed inthe romen,

{Key words: Deying, Gliricidia, fnwitro, Gas production)

Pendahuluan

Gliricidig maculata merupakan
lanaman leguminosa vang samgat cepal
pectumbuhannya, rermasuk legum pohon,
lingginys dapat mencapai 3-10 m, dan
merupakan tanomnn multipurpose, Gliricidla
mieewleta dapat tumbub dengan baik pada
doernh vang panas dan Aumid dengan
temperatur optimal sekitar 20-30 °C dan eurah
hujan 8B00-2300 mm. Untuk meningkatkan
produksi. daun Gliricidia maculata dapat di-
panen pada interval umur tiga bulan.
Dilaporkan bahwa produksi daun  dapat
mencapai 14,9 ton daun segarhaliabun (6,6
ton BK), sedangkan di negara Kolombia,
dilaporkan bahwa produksi daun dapat
mencapai 53-98 ton/ha/tabun, Daun mewakili
gekitar 53 63% dari biomassa yang dapat
dimakan, dan total produksi protein maksimal
4,7 ton/ha/tabun (Anonim, n.d),

Penggunaan Gliricidia dalam bentuk
segar agak terbatas (Kartadisastra, 1997)
karena Gliricidia maculata mengandung anti
nutritional faktor, vaitu HCWN, sekitar 4mg'kg
dan juga tamn dan cowmarin, Coumarin yang
terkandung dalam Glincidia, oleh adanya
mikroorganisme, akan dirubah menjadi
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coumersl, yang merupakan komponen
menyebabkan  haemoragic. Kandungan
comarin padn daun Glirteidia akan menurun
dengan umur pemotodean, semakin tuo
pemangkasan, maka kandungan coumarin
menjadi semakin tinggi yaim berkisar 0,75%
B pada umur pemotongan sembilan minggu
menjadi 0,55% BK pada umur 27 minggu,
Pengegunaan Gliricidia maculata pada
rurminansia sebanyak 350 dan 700 g dapat
meningkatkan pertambahan bobot badin
{PBB) sekitar 18 dan 28 g/hari (Silitonga et al.,
1988), Pemberian Gliricidia sebanyak 1500 g
akun memberikan ADG sebesar 63,09 glekor,
Sedangkan pemberian Gliricidia maculate
schbanyak 40% BK pada kambing,
mendapatkan nilai ADG yang cukup tinggi,
yaitu sekitar 64,41 p/hari (Sumiati., 1996).
Pengpunasn Gliricidia maculata  scbagai
hijauan untuk ruminansia felab banyak
digunakan di Amerika, Africa dan Asia
{Devendra, 1990}, juga telah banyvak diteliti
pada tiga strata oleh Nitis (2005) demikian
juga, Nguyen van Hao dan Nguyen van Hiep
(2003), mengeunakan Glhirfcidia maculata
untuk mengganti 50, 75 dan 100% bungkil
kacang tanah scbagai suplemen pada pakan
basal rumput napier untuk kambing yang
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sedang laktasi, dittmjukkan bahwa lebih dari
0% daun Gliricidia maculata dapat
digunakan untuk mengganti bungkil kacang
tanah untuk kambing perah yang diberi pakan
basal mmpuol napier,

Gliricidia moculeia - vang banyak di
tanam di Indonesia, terdiri dari 2 varictas yaitu
Gliricidia sepium dan Gliricidia maculata
(Mitis, 2005). Perbedasn kedua species ini,
masih banvak diperdebatkan antara penelit,
Celiricidia mocwlate merpakan spesies vang
bunganya berwarna pink, scdangkan
Gliricidia sepiem, bunganya berwarna putih
(Norten, 2006). Lavin er al. (1981)
menunjukkan  perbedaan antara  Glivicidia
sepium dan Glivicidia maculatz berdasarkan
polymorphisis DNA Chloreplasmanyy,
sedanpgkan Simon dan Davidson (1992)
menunjukkan 12 karakter atau sifat yang
membedakan keduanya antara lam: Marker
molekuler, diameter biji;, bentuk batang, dan
schagammya. Perbedaan antara dua varietas
adalah, tergantung: musim, jenis tanah,
demikian juga jarak tanam, interval
pemangkasan, wmur tanaman. Sulistijo (1994)
metty dbakan bahwa Gliricidia yvang ditanam i
daerah berkapur, Malang selatan memberikan
produksi sebesar 71,32 p BE/pohon apabila
dipangkas scara toial, akan tetapi dengan
pelurutan  (bagian daun), maka produksi
sekitar47,78 g BK/pohon,

Efek pemberian daun yang mengalami
pengeringan lerhadap pertumbuhan kambing
telah banvak ditelitl, Roberison (1988)
muminjiukkan bahwa pengeringan  hijauan
meningkatkan pertsmbahan berat  badan
dibandinplem apubiln howan diberikan hijauan
vang segar. Pengeringan dapat menyebabkan
efck yang beragam, dapat meningkatkan
protein yang lewat dari rumen dan
menurunkan  fuktor antinutritif dan  juga
pengeringan dilaporkan telah dapat
meningkatkan palatabilitas.

Dengan tujuan untuk meningkatkan
penranfaatan daun Glirieldia, untuk ternak dan
juga menerapkan teknologl sederhana, waitu
teknologi menggunakan pengeringan secara
lamgsung dibawah sinor matahari dan secara
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tidak langsung (diangin-anginkan), maka
dilakukan penelitian ini.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan 2 tghap. Tahap
pertama  merupakan akiivitas di lapangan,
yaitu pengeningan daun Cliricidia maculata,
umur pemotongan delapan minggu diambil
dari hutan Nyregis, Kwarasan, Kedungkeris,
Kecamatan Mglipar, Kabupaten Gunung
Kidul. Tahap kedua dilakukan di Laboratorium
Tmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan
UGM.

Persiapan sampel

Dalam penelitian ini jumlah plot yang
digumakan ada empat plot tanaman Glivicidia
migenfate, Jumlah {anaman pada masing-
masing plot secara berfurut-turul yaitu 78, 35,
37, dan 64 tansman, Bapian tanaman yang
digunakan pada penelitian inl adalah bagian
edible yaitu daun. Setelah dilakukan
pemotongan, maka daun Gliricidia
dikeringkan. Metode pun“gcringnn yang
dilakukan ada dua, yaitu dikeringkan secara
langsung dibawah sinar matahari dan tidak
langsung dibawah sinar matshan {diangin-
anginkan), menggunakan pura-para berukuran
1.5 mx 0,5 m, yang diletaklkan di atas papan
dengan ketinggion 1,5 m dari permukaan
tanah. Pada saat proses pengeringan,
dilakukan pembalikan sekali sehari, Perlakuan
pengeringan vang diterapkan adalah dua,
empat dan enam hari,

Analisis sampel

Preparasi sampel menggunakan
temperatur suhu rendah (-20°C, freeze drver)
dan suhu tinggi (Oven, 55'C), selanjutmya
dianalisis. Analisa yang dilakukan merupakan
komposisi kimia (BK, BO, PK, dan LK)
berdasarkan ADAC (1990), kadar tenin
dengan metode Bums, den kecernaan in vitro
produksi pas menurut Menke dan Steingass
(1988), dan diamati degradabilitas
mengpunakan numiss:

P{%)}=a+ b(1-2™) (Mc Donald, 1981)
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juga diamati beberapa paramieter yaitu nilai
fraksi a {produksi gas dari fraksi mudah larut),
b (produksi gas dari fraksi potensial
terdegradasi) dan ¢ kecepatan produksi pas
dari fraksi yang potensial terdegradasi.

Analisisdata

Nilai a+b (total produksi gas dari fraksi
mitclah terfermentasi dan fraksi yang potensial
terdegradasi), nilai o (produksi gas dari fraksi
pukan mudah larut), kandungan nutrien, dan
taniin dianalisis dengan menggunakan
rancangan analisis variansi fafin  square.
Perbedaan rerata perlakuan diuji dengan
Dumcan's { Astuti, 1981},

Hasil dan Pembahasan

Kompuosisi kimia

Bahan Kering (BK) Gliricidia yang
mengalami pengeringan secara tidak langsung
di bawah sinar matahar menunjukkan balwa
semakin lama pengeringan secara tidak
langsung dibawah sinar matahari, maka
semakin tingel kandungan BK yaitu dapat
mencapat 80% (Tabel 1 dan 2). Hal ini diamati
juga pada pengeringan secara langsung di
bawah sinar matahan. Protein Kasar (PK)
untuk kedua perlakusn, didapatkan bahwa
proses penyiapan sampel menggunakan oven
(0) dan Freeze Dryer (FD), ternyata tidak
memberikan  perbedaan yang signifikan,
Prolein kasar pada pengeringan secarn tidak
langsung selama dua hari, tidak menunjukkan
peningkatan dibandingkan segar, sedangkan
setelah dikeringkan selama empat hari, maka
PK meningkat sekitar tiga poin dan apabila
dikeringkan selama enam hari, maka
kandungan PK meningkat sebanyak empat
poin dibandingkan Glirfcidia segar, hal ini
dinmati pada pengeringan yang langsung
maupun tidak langsung di bawah sinar
matshari (Tabel | dan 2). Sedangkan
kandungan lemak kasar (LK), tidak
menunjukkan perbedaan, baik yang
dikeringkan dari nol sampai dengan enam hari
gecara langsung maupun tidak lapgsung di
bawah sinar matahari, demikian juga
perbedaan proses penyiapan sampel
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menggunakan subu tingg (55°C) maupun subu
rendah {-20°C), tidak memberikan perbedaan
yang nyata terhadap kandungan lemak
kasamya.

Pada Gliricidia maculate yang
mengalami pengeringan secara langsung di-
bawah sinar matahari menunjukkan babhwa
pengeringan selama dua, empat, dan enam hari
tidak memmyjukkan perbedaan yang signifikan
alean tetapi selalu meningkatkan kandungan
BK, darl 22.85% menjadi 82.81% pada
penyiapan sampel menggunakan temperatur
55°C (0) atau dari 22,02% menjadi 88,18%
pada penyiapan sampel menggunakan
temperatur -20°C (FD), sedangkan kandungan
BO berkisar sekitar 90%, untuk semua
perlakuan pemanasan, Seperti halnys untuk
BO, maka efek permanasan atau pengeringan di
bawah sinar matahari secara langsung, tidak
memberikan efek yang signifikan terhadap
kandungan PK dan LK, kandungan PK pada
daun tanpa periakuan (segar) menunjukkan
nilai sekitar 22, demikian juga setelah
dikeringkan selamna duy, cenpat, dan enam hari,
maka kandungan PK tidak berubah, Efck agak
berbeda, diamati untwk LK, meskipun tidak
berbeda nyata, pemanasan selama cmpat hari,
menurunkan kandungan LK sebanyak 0,50-
1,6 poin, demikian pula pada pengeringan
enam hari, maka kandungan LK menurun
sekitar | poin apabila penyiapan sampel
menggunakan suhu tinggi dan teriadi
penurunan kandungan LK sebesar 1,1 poin
apabila sampel dikeringkan menggunakan
gubu rendah (Tabel 2),

Produksigas

Gliricidia maculata dikeringkan di
bawah sinar mataharl. Pada daun Gliricidia
yang dikeringkan langsung di bawah sinar
matahari menunjukkan bahwa produksi gas
fraksi yang mudah larut (o) menunjukkan
penurunan yang signifikan (P<0,05) pada
pengeringan empat dan enam hari dari 19,01
ml/200 mg BK pada pengeringan selama dua
hari menjadi sekitar 5,57 ml/2200 mg BK pada
pengeringan enam hari (Tabel 3). Sedangkan
pemberian PEG dan  non PEG, tidak
memberikan perbedaan yang nyata,
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demikian juga produksi gas fraksi pakan yang  Penurunan produksi gas dapat tefjadi dari
potensinl terfermentasi, menunjukkan bahwa  105,6 ml/200 mg BK menjadi 49,36 ml/200
pengeringan selama empat dan enam hari g BK (Tabel 3), Hal ini juga diamati pada
memberikan penurunan yang signifikan  daun ketela pohon, yang mengalami proses
terhadap produksi pasnya (P<0,05) teknologi yanp sama (Kustantinah o al,
dibandingkan dengan pengeringan dua harl,  2004).

Tabel 1. Komposisi kinvia daun Gliricidia maculata (%) yang dikeringkan secara langsung di
buwith sinar matahari {Chemical compaosition of Glivicidia maculata leaf (%) dried under

sunshine divect drving)
Perlakoan Penyiapan sample  BE (DM) Dalam 1004 BE (In 100% DM)
(hari) [ Treatment (Sample (%) BO (O PEK {CP) LI (CF)
(day)) preparation) (%) (o) (¥5)
0 Orven® 2285 92.39 21.97 4,26
Freeze dry** 2202 91,98 1829 491
o Oven 5936 92,42 18.63 3.34
B Freeze dry 5345 91,66 18.33 4.79
4 Oven K310 £9.60 21.42 3.93
Frecze dry Bi.7R £9,27 22.42 3.18
& Crven B2.81 £9,95 22.52 3.28
Freeze dry BR.18 84,95 22.32 3.58

= superskrip yang berbeda pada kolom rerata menunjukkan petbedaan sangat nyata (different
superscript within average colowm inideates significant difference (P<0,01).)

¥ = suhu (temperaiure) 55°C

*% = suhu (temperature}-20°C

Tabel 2. Komposisi kimia daun Glizicidia maculata (%) vang dikeringkan secara tidak
langsung di bawah sinar matehari (Chemical composition of Gliricidia maculata leaf (%)
dried under sunshine indivect drying)

Perlakuan Penyiapan sumple  BE (DA Dalam 100% BK (fn 100% DM)
(hari) ( Treatment (Sample () BO (OM) PE{CF) LK {CF)

felery)) preparation) (%) (%) (¥5)

0 Oven® 22,85 01,47 18,29 4,26

Freeze drp*® 22,02 01,98 21,97 4,90

3 (ven 5345 BY.99 18,65 3,34

Freeze dry 5936 91,93 18,33 4,79

a4 Crven 83,1 01,36 2142 3,95

Freeze dry 85,78 93,24 22,42 3,18

6 Oven 82,81 00,19 22,53 3,28

Freeze dry 70,91 90,78 2243 3,55

= superskrip yang berbeda pada kolom rerata menunjukkan perbedaan sangat nyata (different
superseripl within average eoloumn inideates significant difference (P<0,01).)

* = suhu (temperature) 55°C

** = guhu (temperature)-20'C
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Produksi gas fraksi yang mudah terfarul
(parameter a) untuk sampel perlakuan
menpgunakan PEG dan non PEG, tidak
berbeda secara nyata. Sedangkan perlakuan
dua hari memberikan produksi gas yang lebih
tinggt pada miai o dibandingkan dengan empat
har dan enam hari.

Pemberian PEG teenyatas tidak
memberikan efek positil terhadap produksi
gas dari fraksi yang mudah terfermentasi (a),
sedanpkan persiapan menggunakan sampel
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suhiu rendah (freeze dryer, FD) meskipun tidak
nyata, ternyata pemberian PEG memberikan
kenaikan produksi pas sekitar tiga poin (Tabel
4), Efek pengeringan, selama dua han
memberikan produksi gas fraksi mudah
terfermentasi selalu lebih tingpi dibandingkan
pengeringan empat hari dan enam hari, hal ini
berlaku untuk penyiapan sampel
menggunakan suhu tinggi (Oven) dan
pengeringan sceara beku (Freeze Dryer).

Tabel 3. Rerata produksi gas dari fraksi pakan mudah larut (@) , potensial terfermentasi () dan
laju produksi gas dari fraksi yang potensial terfermentasi (c) dan total produksi pas (gtb) dari
daun Gliricidia masulata yang dikeringkan secara langsung di bawah sinar matahari (ml/200
mg BK), dan penyiapan pengeringan sampel menggunakan subu 55°C (oven){Gas production
average of fraction readily fermented (a), potential fermented () and gas production rate of
fraction potential fermented (c), and total of gas production fa+h) of Gliricida maculata leaf

dried under sunshine (direct drying) (ml200 mg OM, and sample drying preparation at

53%C (oven))
Lama Produksi gas frakst mudah Produks: gas fraksi yang potensial
pengeringan terfermeniasi {a) terfermentasi (b)
(hari} (! 200 mgBK) (Gas production (ml200 mgBK) (Gas production of
{ Duration of of fraction readily fermented fraction potential fermented (mi/200
drying {day)) (ml/200 mgDM) mgDM)
PEG Non Rerata PEG Non PEG Rerata
PEG  (average) (average)
2 18,44 19,58 19,01° 106,59 104,66 105,63 "
4 3,01 2,11 2,56 59,03 58,81 58.92*
G 538 5,75 557" 49.75 48,97 49.36"
Rerata g95* 915" 71,79%  7081"
{averdaee)
Lama Laju Produksi gas dari fraksi yang Produksi gas maksimum dasi [raksi
pengeringan polensial terfermentasi yang terfermentasi (a+b){ml/200
(hari) (c)(%/jam)(Gas production rate of ~ mgBK) (Maximum gas production of
(Duration of [fraction potential fermented Jraction fermenied)
drying {dayl) (%))
PEG MNon Rermata PEG Non PEG Rerata
PEG {averugze) {average)
2 0,036 0,038 0,037" 125,03 124,24 124,63
B 1,049 0,045 1,049 " 62,04 60,92 G148
[ 0,039 0,042 0,041 " 55,13 54,72 54,92
Rerata 0,041 0,043 R0,73 79,96
(average)

" = superskrip yang berbeda pada kolom rerata menunjukkan perbedaan sangat myata {different
superscript within average colowmn indicates significant difference (P<0,017)
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Tabel 4. Reratn produksi gas dari fraksi pakan mudah larat (a) | potensial terfermentasi (5) dan
faju produksi pas dari fraksi yang potensial terfermentasi (c) dan total produksi gas (a¢b) dard
daun Glivicidia maculate yang dikeringkan secara langsung di bawah sinar matahari (mlf 200
g Bahan kering), dan penyiapan pengeringan sumpel menggunakan suho rendah (-20°C, F D)

(Gas production average of fraction readily fermented fa), potential fermented (Band gas
production rate of fraction potential fermented (c), and total of gas production (athi of
Gliricida maculata leaf dried under sunshine (direct drying) (ml/200 mg OM, and sample
drying preparation at low temperature (-200C, FD))

Lama Produks) gas fraksi mudah

pengeringan terfermentast {a)

Produksi gas fraksi yang potensial
terfermentasi (h)

(hari) (mi 200 mpBK) (Gar production (ml200 mgBK) (Gas production of
(Duration of of fraction readily fermented Sraction potential fermented (mif200
drving (day)) (il 200 mpDM) meDM)
PEG Non Rerat: PEG Non PEG Rerats
PEG  {averaee) {average)
2 21,53 18,71 20,62 " T4,81 74,24 74,53
4 9,81 947 9.69 * 66,03 56,74 61,38
6 16,67 1148  1408° 76,91 74,44 75,68
Rerata i604=  (3,56% 72,58 68,47
{average)
Lama Laju Produksi gas dari fraksi vang Produksi gas maksinmm dan fraksi
pengeringan potensial terfermentasi yang terfermentasi (n-+-b) mb/200
(hart) (e)(¥aliam)(Gas production rate of mgBK) (Maximum gawproduction of
{Duration af [fraction potential fermented Sraciion fermenved)
wdrvime (day)) {Aahour)) -
PEG Non Rerata PEG Non PEG Rerata
- PEG (average) [averare)
2 0,037 0,039 (038" 96,34 93,95 05,14
4 0,045 0,044 (pas* 75,94 66,21 71,07
fi 0,040 0,042 0,041 b 93,58 85,92 8975
Rerata 0,041 * 0,042 88,62 82,03
(average)

** = superskrip yang berbeda pada kolom rerala menunjukkan perbedaan sangat nyata (different
superscriptwithin average colowmn inideates significant difference (P<0,01).)

Produksi gas fraksi yang potensial
terdegradasi (Parameter ) meskipun tdak
nyata, selalu lebih linggi untuk substral yang
mendapatkan  PEG  dibandingkan  substrat
yang tidak diberi tambahan PEG (non PEG).
Efek pengeringan sampel menggunakan suhu
tingei, memberikan peningkatan produksi gas
sekitar dua poin sedangkan pada sampel yang
dikeringkan menggunakan suhu rendah maka
efek PEG dapat meningkatkan produksi gas
sebesar lima poin (Tabel 4).

Penpamatan produksi gas maksimum
(a+b) dari fraksi yang dapat di degradasi,
menunjukkan bahwa penyiapan sampel
mengpunakan suhu tinggi (55°C) memberikan
hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan
penytapan sampel menggunakan suhu rendah
(F'D) yaitu 80,73 vs 88,63 ml/200 mg BK vang
menggunakan FEG dan 79,96 vs 82,03 tanpa
menggunakan PEG (Tabel 3 dan4),

Bahan Organik yang terkandung di
dalam daun Gliricidia maculate yang
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Tabel 5, Rerata produksi gas dani fraksi pakan mudah larut (a) , potensial terfermentasi (b) dan
laju produksi gas dari fraksi yang potensial terfermentasi (¢) dan total produksi gas (a+5) dari
daun Gliricidia maculaia yang dikeringkan secara tidak langsung di bawah sinar matahari
{ml/200 mg Bahan kering) dan penyiapan pengeringan sampel menggunakan suby 55°C, (Gay
production average of fraction readify fermented (a), potential fermented (bjand gas
production rate of fraction potential fermented (c), and total of gas production fa+b) of
Gliricida maculata leaf dried under shading (indirect drying) (ml/200 mg OM, and sample
drying preparation at 353%C (oven))

Lama Produksi gas fraksi mudah Produksi gas fraksi yang potensial
pengeringan terfermentasi (a) terfermentasi (b)
(hari) (/200 megBK) (Gas prodiction (ml/200 meBK) (Gar production of
{ Duration of af fraction readily fermenited fraction potential fermented (mi/200
drying (dayl) {ml200 mpeDM) meDAM)
PEG Mon Rerata PEG Non PEG Rerata
PEG  (averape) (average)
2 3,14 33,81 397" 195.28 197,11 196,19 "
q 6,31 846 738" 90,65 87,82 %9.23"
G 1222 7.52 987" 84,23 88,00 26,12*
Rerata 17,60 16,60 123,38 124,31
{overaze)
Lata Laju Produksi gas dan fraksi yang Produkst gas maksimum dari fraksi
pengeringan potensial terfermentasi yang terfermentasi (a+b)(ml/200
(hari) (e )% jam ) (Fas production rate of meBK) (Maximiem gas production of
(Druration of Sraction patential fermentod Sfraction fermented)
drying (day)) (Fathour))
PEG Non Rerata PEG Moo PEG Rerata
PEG  (average) {average)
2 0,036 0,035 0,035° 198,42 230,92 214,67
4 0,043 0,047  0,045" 96,96 96,28 96,62
f 0,038 0,038 0,038 " 96,45 95,52 05,98
Rerat 0,039 0,040 130,61 140,91
(ervercze)

= superskrip yang berbedn pada kolom rerata menunjukkan perbedaan sangat nyata (different
superscript within average colowmn inideates significant difference (P=0,01))

mengalami pengeringan secara langsung di
bawah sinar matahari, adalah sckitar 91%
untuk semua waktu pengeringan (dua, empat
dan enam hari) letapi produks] pas dari fraksi
yang mudah lerfermentasi (parameter aj
adatah 19,01 ml/200 mg BK untuk
pengenngan 2 hard dan menunm menjadi 2,6
mb200 mg BK (4 hari) don 5.6 ml2200 mg BK
(6 hari}, hal inf dapat diartikan bahwa BO yang
terkandung dalam sel di daun Glirfeidia yang
mengalami pengeringan dus hari  masih
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banyak mengandung bahan-bahan yang sangat
mudah difernmientasikan sedangkan
pengeringan empat dan enam hari, kandungan
BO wyang mudah rerfermentasikan sangat
rendah, karena hanya membertkan nilai o yang
cukup rendah yoitn 2,60 dan 3.6 mi200 mg
BK. Fenomena penurunsn ini juga diamat
sangat tajam pada produksi pas dari fraksi
vang maksimum dapat difermentasikan (a+5),
pada pengeringan dua hari. BO vang dapat
difermentasikan pada pengenmgan dus hart
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adalah lebih tinggi dua kalinya apabila
dibandingkan dengan pengeringan empat hari
dan  sebesar dus setengah kalimya, apabila
dibundingkan dengan pengeringan enam hari,

Perhedaan ini cukup drastis, karena
apabila penpgeringan secara langsung di bawah
sinar matahari dan kemudian penyiapan
sampel menggunakan subm rendah (FD), maka
produksi gas dan BO daun Gliricidia yang
dikeringkan dun hari sekitar 95, ml200 mg BK
dan 4 hari sebesar 71,07 ml200mg BK dan
enam hari 89,75 m1/200 mg BK_ Tidak terlihat
penunuman sedrastis apabila penyiapan sampel
menggunakan sulw tinggi (Owven, O, Hal ini
dapat berarti bahwa, apabila sampel disiapkan
menggunakan O (35-65 "C) maka fraksi yang
dapat di degradasi menjadi berubah yaity
tetjadi suatu hambatan degradasi/penggunaan
oleh micro-organisme, sedangkan apabila
menggunakan pengeringan suhu rendah
{-20°C}), maka fraksi kimia vang ada dalam sel
daun lebth mudah untuk dapat diman(aatkan
mikro-organisme. Hal ini harus diperhatikan
bahwa ternyata ada perbedaan pemanfaatan
oleh mikro organisme apabila penyiapan
sampelnya berbeda.

Gliricidie yang dilayukan tidak
langsung di bawah sinar matahari (diangin-
anginkan) Pengamatan agak berbeda pada
Gliricidia yang mengalami pemanasan secara
tidak langsung di bawah sinar matahari.
Produksi gas dan fraksi yang mudah
terfermentasi (fraksi o) secara umum
menunjukksn nilai yang selalu lebih tinggi
dibandingkan pada pengeringan secara
langsung di basah sinar matahari, untuk setiap
wakiu pengeringan yaitu 19,01 ws 33,97
ml/200 mg BK untuk pengeringan dua hari,
2,56 vs 7,38 untuk pengeringan empat hari dan
5,57 vs 9,87 ml/200 mg BK untuk pengeringan
enam hari. enomena yang mirip juga diamati
untuk produksi gas dan fraksi yang polensial
terférmentasi (fraksi b). Pelayuan secara tidak
langsung di bawah sinar matahari temyata
selalu memberikan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pemanasan yang

TSEN-01 26-4400

langsung di bawah sinar matahar, vaitu
196,19 ws 105,63 ml200 mg BEK untuk
pengeningan selama dua hari, §9,23 vs 58,92
ml/200 mg BE untuk pengeringan sclama
empat hart dan 86,12 vs 49,36 ml/200 mg BK
untuk pengeringan diamati selama enam hari
pada penyiapan sampel menggunakan oven.
Demikian pula diamati pada penyiapan sampel
menpounakan freeze dryer (Tabel 3 dan 5),
Sedangkan taju produksi gas dari frakai yang
potensial terfermentasi (parameter ¢,
menunjukkan nilai yang mirip untuk semua
wiiktu lama pengermgan secara longsung di
bawah sinar matahart, maupun yang tidak
langsung di bawah sinar matahari. Produksi
gas optimal yang dapat dicapai untuk fraksi
yvang dapat terfermentasi (a+b), pada
pengeringan yang tidak langsung dibawah
sinar matahari selalu memberikan nilai yang
lebih tinpgi untuk pengeringan yang berbeda
dari dua, empat, dan enam hari (Tabel 5).

Pemberian PEG ternyata tidak
memberikan efek positif terhadap produksi
gas dan fraksi yang mudah tegfermentasi (a),
sedangkan pada sampel yang mengalami
pengeringan dengan FID maka meskipun telak
nyata, maka penambahan PEG menyebabkan
kenaikan produksi gas sekitar tiga poin (Tabel
6). Efek pengeringan, selama dua hari termyata
memberikan produksi gas fraksi mudah
terfermentasi selalu lebih tinggi dibandingkan
pengeringan empat hari dan enam hari, baik
yang dikeringkan secara langsung di bawah
sinar matahari untuk penyiapan sampel
mengpunakan suhu tinggi dan pengeringan
subu rendah. Sedanpkan hasil produksi gas
dari fraksi yang potensial terdegradasi (b,
untuk, substrat yang mendapatkan PEG
meskipun tidak nyata selaln lebih tinggj
dibandingkan substrat yang tidak diben
tambahan PEG (non PEG). Pada penyiapan
pengeringan sample menggunakan O,
peningkatan produksi gas ini hanya dua poin
sedangkan pada sampel yang FD maka efek
PEG dopat meninpkatkan produksi gas sebesar
lima poin (Tabel 6).
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Tabel 6. Rerata produksi gas dari fraksi pakan mudah lart (¢) , potensial terfermentasi (b) dan
laju produksi gas dari fraksi yang potensial 1erfermentasi (c) dan total prudulm gas {a+b) dan
daun Gliricidia maculata yang dikeringkan secara tidak langsung di bawah sinar matahari
{mi/200 mg Bahan kering) dan penyiapan pengeringan sampel dalam subu rendah (FD) (Gas
production average of fraction readily fermrentzd (a), potential fermented (bland gay
production rate of fraction potential fermented (c), and total of gas production (a+b) of
Gliricida maculato leafdried under sunghine (divext drying) (ml200 mg OM, and sample
drying preparation at low lemperature(FD))

Lama Produksi gas frakst mudah Produksi gas fraksi yang potensial
pengeringan terfermentasi (a) terfermentasi (b)
{hari) (ml200 mgBK) (Gas production (ml/200 meBEK) (Gay production of
(Luration of of fraciion readily fermented SJraction poiential fermented (ml/2080
drying {day)) (il 200 mg M) meDM)
PEG Mon Rerata PEG Mon PEG Rerata
PEG  (average) (average)
2 55,88 52,92 54,40° 203,29 186,41 194 85"
4 32,10 28,31 30,20" 104,19 109,78 106,98 "
i 7.79 4,95 6,37"° 62,16 64,84 #3,50"
Rerata 31,92 28,73 12322 120,34
(average)
Lama Laju Produksi gas dari fraksi yang Produksi gas maksimum dard fraksi
pengeringan potensial terfermentasi vang terfermentasi (a+h)(ml/200
{hari) {c} % jam) Gas production rate af mgBK) (Maximug: gas production of
(Duration of fraction potential fermented Jraction fermented)
drying (day)) Mahonur))
PEG Mon Rerata PEG. Non PEG Rerata
PEG (averagre) {averase)
2 0,040 0,038 0,038 " 259,17 239,33 249,25
4 0,043 0,039 op41* 136,29 138,09 137,19
6 0,041 0,046 043" 69,95 69,79 69,87
Rerata 0,040 0,041 155,14 149,07
(average)

4 = superskrip vang berbeda pada kolom rerata menunjukkan perbedaan sangat nvata (differens
superscript within average coloumn inideates significant difference (P<0,01),)

Kandungan {anin

Kandungan tanin Glivicidia maculata
yang dikeringkan langsung di bawah sinar
matahari dan tidak langsung di bawah sinar
matahari telah dianalisis, untuk setiap waktu
pengeringan vang berbeda. Pada pengenngan
secara langsung dibawih sinar matahad, maka
begitu daun Gliricidia dikeringkan secara
langsing selama dua hari, maka kandungan
Lanin lunpsung drop sebesar setengahnya yaitu
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dari 11,63 menjadi 6,58%. Akan telapi
penurunan pengeringan émpal ban hanya
sehanyak dua poin, sedangkan apabila
dikeringlcan sampai enam hari, maka
kandungan taninnya tidak terlalu besar (Tabel
7). Apabila dikaitkan dengan produksi gas dar
fraksi yang optimal di degradasi oleh mikro-
orggnisme, maka terlihat bahwa dengan
adanya penurunan tanin dari 6,58 menjadi
4 44%, (penurunan lima poim) menyebablan
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Tabel 7. Rerata kandungan tanin daun Glirieidia maculata (%) (Average of content in
Gliricidia maculata leaf (%))

Perlakuan Gliricidia maculata
(hari) ( Treatment (day)) (%)
i 1,63
2 6,58
4 444
6 4,24

™= superskrip pada kolom remta vang sama men unjukkan perbedsan yang sangat nyata {different
suprseript within average coloumn inideates yignificant difference (P<0,01),)

penurunan akan fraksi yang maksimal dapat
di fermentasikan (dar 24,63 menjadi 61,48
ml200 my BK) (Tubel 6), akan tetapi
pengeringan  dari empal dan enam  har,
memberikan kandungan tanin yang berubah,
yaity berkisar antara 4,44 ml/200 mg BEK
{empat han) VS 4,24 ml200 mg BK (cnam
hari). Hal ini ternyats diekspresikan pada
fraksi o+h umtuk empat dan enam harl tidak
berbeda, vaitu 96,62 (empat hari) dan 95,98
fenam hari), Dapat dinmati, bahwa kandungan
tanin berpengaruh secara langsung terhadap
termentasi optimal yang dapat didepradasikan
(Tabel 5 dan 7).

Kesimpulan

Kompesisi kimia doaun Gliricidia
maculata yang dikeringkan secara langsung di
bawabh smar matahari maupun tidak langsung
di bawah sinar mamban (diangin-anginkan)
secarn wmum tidak mengalami perbedaan,
Kecernnan ijauan sczar di dalam rumen lebih
besar jika dibandingkan dengan hijavan
kering, Pengeringan dua hari lebih efekiif
untuk dilakukan penyimpanan karena kadar
ar, tanin sudah wrum. Penyimpanan daun
(rliricidia macwlata dapat dilakukan setelah
dikeringkan selama dua hari di bawah siner
matalar langsung,

Penyiapan sampel menggunakan
pengeringan suhu rendsh (fresze dryer)
temyata memberikan kecenderungan produksi
gas don total fraksi yang dapat didegradasi
(parameter a+tb) lebih tingei dibandingkan

apabila sampel disiapkan menggunakan suhu
tinggi (oven, $5°C).
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